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RINGKASAN 

 

Isolasi dan Karakterisasi Cendawan Entomopatogen Pada Kutu Kebul di 

Beberapa Lokasi Sentra Kedelai; Avita Sari, 091510501153; 2013; 36 halaman; 

Program Studi Agroteknologi, Minat Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. 

 Kutu kebul (Bemisia tabaci genn.) adalah hama penting pada tanaman 

kedelai yang menyebabkan kerusakan secara langsung maupun tidak langsung 

mencapai 100% atau puso. Pengendalian biologi hama yang saat ini telah 

dikembangkan yaitu penggunaan cendawan patogen serangga (CPS)  yang dinilai 

lebih selektif terhadap inang sasaran. Salah satu CPS yang meningkatkan 

mortalitas B. tabaci alami di lapang yang efektif yaitu serangan infeksi CPS 

Paecilomyces fumosoroseus. Keberadaan P. fumosoroseus dilapang masih 

memiliki kekurangan yaitu jumlah dan efektivitas serangannya masih kurang 

maksimal sehingga perlu dilakukan eksplorasi. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi isolat cendawan 

entomopatogen yang menginfeksi B. tabaci genn. pada tanaman kedelai dan 

mengkarakterisasi isolat P. fumosoroseus asal Jember, Banyuwangi dan Lumajang 

sehingga didapatkan isolat terbaik. Isolat yang telah teridentifikasi sebagai CPS P. 

fumosoroseus selanjutnya dilakukan karakterisasi terhadap isolat yang telah 

ditemukan. Karakterisasi yang dilakukan meliputi morfologi dan fisiologinya 

yaitu morfometri (ukuran konidia, hifa dan konidiofor), pertumbuhan radial 

miselium, jumlah konidia dan perkecambahan konidia. Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan menggunakan analisis Repeated Measures menggunakan 

program analisis data StatView SAS 5.0.1. dan dilanjutkan dengan uji Tukey 5%. 

 Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa dari tiga wilayah yaitu Jember, 

Banyuwangi dan Lumajang, isolat yang positif CPS P. fumosoroseus yaitu hanya 

di daerah Jember (Sumbersari 1 dan Sumbersari 2) dan Lumajang (Tempeh). 

Hasil karakterisasi untuk jumlah konidia paling baik pada isolat asal Tempeh 

mencapai 2,93x10
6
, dilanjutkan Sumbersari 2 lalu Sumbersari 1. Ukuran konidia 

paling besar yaitu panjang konidia pada Tempeh dan lebar pada Sumbersari 2. 

Untuk pertumbuhan radial miselium paling cepat yaitu Sumbersari 2, sedangkan 

untuk kecepatan perkecambahan media SDAY tidak dapat mecapai 100% pada 



jam ke-24. Pada perkecambahan media PDB mencapai 100% pada jam ke-18 

yaitu pada Sumbersari 1 .  

 Berdasarkan data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

dari tiga isolat positif CPS P. fumosoroseus berbeda-beda. Pada jumlah konidia 

dan ukuran konidia paling tinggi yaitu isolat Tempeh. Untuk laju perkecambahan 

pada media SDAY semua isolat tidak mampu berkecambah 100% sampai 24jam 

pengamatan. Pada media PDB paling cepat yaitu pada Sumbersari 1 mampu 

berkecambah 100% pada 18jam pengamatan. Untuk pertumbuhan radial miselium 

paling cepat  pada Sumbersari 2 memenuhi media pada hari ke-18. Dari hasil 

karakterisasi dapat diketahui isolat terbaik yaitu pada Sumbersari 1 yang memiliki 

daya kecambah lebih cepat karena konidia yang produktif menentukan keCPSatan 

perkembangan saat menginfeksi tubuh inang. Hasil uji virulensi menunjukkan 

mikosis paling cepat yaitu isolat Tempeh pada hari ke-9 mencapai 51%, 

dilanjutkan isolat Sumbersari 1 dan Sumbersari 2.     

 

  



SUMMARY 

 

Isolation and characterization boletus entomopatogen on Whitefly in some 

location sentral soybean; Avita sari 091510501153; 2013; on page 36; 

Agrotechnology Study Program, Concentration of Plant Pests and Diseases, 

Faculty of Agriculture, University of Jember 

 Whitefly (Bemisia tabaci genn.) is an important pest in soybean plants that 

cause damage directly or indirectly reach 100% or puso. Pest control biology 

which currently developed namely use boletus pathogenic insects (CPS) that is 

assessed more selective against host target. One of the CPS, which increase the 

natural mortality of B. tabaci in airy effective infection attacks the Paecilomyces 

fumosoroseus CPS.. Existence P. fumosoroseus di lapang still lacks the quantity 

and effectiveness is still less that its maximum necessary exploration.  

 The purpose of this research is to identify the verticillium isolates 

infecting B. tabaci genn. on crops of soybeans and characterize isolates of P. 

fumosoroseus origin Banyuwangi and Jember, Malang so obtained the best 

isolates. Isolates that have been identified as CPS P. fumosoroseus isolates for 

characterization is done next that have been found. Characterization conducted 

include morphology and fisiologinya namely morfometri ( the size of conidia, 

hyphae and conidiophores ), growth radial the mycelium, the number of conidia 

and germination conidia. The results of data were analyzed by using the analysis 

of Repeated Measures that used Stat View SAS 5.0.1. and it was continued with 

the test of Turkey 5%. 

 The results showed that the exploration of three regions namely 

Banyuwangi and Jember, Malang, positive isolates of P. fumosoroseus CPS that is 

only in the area of Jember (Sumbersari 1 and Sumbersari 2) and Malang 

(Tempeh). Characterization of the results for the number of konidia most excellent 

on the original isolates Tempeh reached 2,93x106, continued past 2 Sumbersari 

Sumbersari 1. Size conidia most namely. conidia in length and breadth in tempeh 

sumbersari 2. For growth radial mycelium is the fastest sumbersari 2 whereas for 

speed germination sday media could not hit 100 % in 24 hours. On the 

germination media PDB reach 100% at the 18 h in Sumbersari 1. 



 Based on research data, then it can be inferred that the characteristics of 

three isolates of P. fumosoroseus CPS positive varies. On a number of konidia and 

a high of konidia size most isolates Tempeh. For the rate of germination at media 

SDAY all isolates were unable to germinate 100% until 24 h observations.  In the 

press PDB the fastest is on sumbersari 1 capable of germination 100 % in 18jam 

observations. For growth radial mycelium most rapidly on sumbersari 2 meet 

media on the 18th. From the results of characterization of isolates known best in 

power 1 Sumbersari sprouts sooner because a productive konidia development 

speed determine when infecting the host's body. Virulence test results showed the 

fastest mikosis that isolates Tempeh on day-9 reaches 51%, followed by isolates 

Sumbersari 1 and 2 Sumbersari. 
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